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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi negara Indonesia tidak terlepas dari pasar modal. 

Salah satu sarana pendanaan yang dilakukan perusahaan merupakan pasar modal. 

Perusahaan dapat melakukan pendanaan dengan cara berinvestasi dibidang penerbitan 

dan perdagangan surat berharga berupa saham, reksadana, waran maupun instrumen 

lainnya. Setiap investor memiliki tujuan utama dalam berinvestasi yakni memperoleh 

profit (keuntungan).  

Perusahaan go public ter-listing di BEI seperti perusahaan manufaktur 

menerbitkan sejumlah sahamnya untuk dimiliki para investor. Harga sahamnya 

berfluktuaktif yang dapat berubah tiap saat, padahal para investor sangat ingin harga 

 

 

 

ROI ialah salah satu rasio laba berguna mengukur kemampuan perusahaan 

dengan keseluruhan dana ditanamkan pada aset perusahaan. Besar kecilnya laba yang 

diukur dengan ROI ini akan memberikan pengaruh terhadap harga saham. Perusahaan 

memiliki laba tinggi maka ROI perusahaan tinggi kemudian mendorong naiknya 

harga saham. 

NPM merupakan rasio mengukur laba bersih dari tiap penjualan yang terjadi 

di perusahaan. Dari sisi investor NPM berguna sebagai alat analisis mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan laba. NPM perusahaan tinggi maka  

harga saham perusahaan ikut naik. 
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banyak pemegang saham menjual sahamnya. DPS yang naik maka harga saham juga 

naik. 

Pertumbuhan aset merupakan perubahan total aktiva yang dimiliki 

perusahaan. Pertumbuhan aset yang tinggi dapat meningkatkan laba perusahaan 

dengan sendirinya dapat meningkatkan harga saham. Pertumbuhan aset yang dimiliki 

perusahaan baik dapat membayar dividen kepada para pemegang saham dengan 

lancar. Hal ini pertumbuhan aset turun maka harga saham mengalami penurunan. Di 

saat terjadinya penurunan aset maka investor akan mengurangi permintaan saham 

perusahaan.  

Berdasarkan uraian yang telah ada sebelumnya dapat disajikan Tabel 1.1 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laba bersih PT. Semen Indonesia,Tbk (SMGR) di tahun 2017 sebesar 45,10% 

menurun daripada tahun 2016 dengan harga saham di tahun 2017 sebesar 107,90% 

meningkat daripada tahun 2016. Penjualan PT. Lion Metal Works,Tbk (LION) di 

tahun 2018 sebesar 121,29% meningkat daripada tahun 2017 dengan harga saham di 

tahun 2018 sebesar 88,89% menurun daripada tahun 2017. Total aset PT. Japfa 

Comfeed Indonesia, Tbk (JPFA)  di tahun 2017 sebesar 109,49% meningkat daripada 

tahun 2016 dengan harga saham di tahun 2017 sebesar 89,35% menurun daripada 

tahun 2016. Dividen PT. Arwana Citra Mulia,Tbk (ARNA) di tahun 2017 sebesar 
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100,04% meningkatkan daripada tahun 2016 dengan harga saham di tahun 2017 

sebesar 65,77% menurun daripada tahun 2016.   
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4.  Teori Pengaruh Pertumbuhan Aset Terhadap Harga Saham 

Fatiyah, dkk., (2018:6) pertumbuhan aset yang cepat maka saham menjadi 

incaran investor dapat mengakibatkan harga saham meningkat. Sulia (2017:131) 

investor memandang pertumbuhan aset perusahaan sebagai aspek menguntungkan 

kemudian menaikkan harga sahamnya. 

                                         

1.4      KERANGKA KONSEPTUAL 

     Berdasarkan beberapa teori pengaruh diatas, maka dapat disimpulkan dengan 

variable independen dengan variable dependen sebagai berikut :  
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